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ABSTRACT 
Background: Hypertension is a common non-communicable disease in the elderly and can lead to serious 
complications such as stroke, heart failure, and kidney disorders. The prevalence of hypertension in Indonesia 
continues to increase, including in the Special Region of Yogyakarta Province, which ranks fourth highest. According 
to a clinic in Yogyakarta, Anugrah Clinic, many elderly people diagnosed with hypertension rarely engage in physical 
activity, which can lead to high blood pressure. Regular physical activity can effectively lower blood pressure. 
Objective: To determine the correlation between physical activity and blood pressure variability in the elderly at the 
Anugrah Clinic in Kenteng Nogotirto subdistrict of Gamping, Sleman Regency D.I. Yogyakarta Province. Method: 
Quantitative correlational research with a cross-sectional approach. Sampling used a non-probability sampling 
technique, with a total sampling of 57 respondents. Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ) questionnaire 
instrument, respondent characteristics questionnaire, sphygmomanometer. Statistical tests used Spearman rank. 
Results: There was a significant correlation between physical activity and blood pressure variability in the elderly. 
The statistical test results are p value 0.014 and r value 0.323. Conclusion: There was a significant relationship 
between physical activity and blood pressure variability among older adults at Anugrah Clinic, Kenteng, Nogotirto, 
Gamping, Sleman, Special Region of Yogyakarta, with a weak correlation strength. Healthcare professionals are 
encouraged to promote regular physical activity among older adults with hypertension as part of blood pressure 
management. These findings may serve as a basis for nurses to develop educational programs and interventions to 
increase physical activity among older adults. 
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INTISARI 
Latar Belakang: Hipertensi merupakan penyakit tidak menular 

yang umum terjadi pada lansia dan dapat menyebabkan komplikasi 

serius seperti stroke, gagal jantung dan gangguan ginjal. prevalensi 

Hipertensi di Indonesia terus mengalami peningkatan, termasuk di 

Provinsi D.I. Yogyakarta yang menempati peringkat keempat 

tertinggi. Berdasarkan salah satu klinik di Yogyakarta yaitu Klinik 

Anugrah menunjukkan banyak prevalensi lansia yang terdiagnosa 

hipertensi jarang beraktivitas fisik, hal ini berdampak pada tekanan 

darah tinggi. Aktivitas fisik teratur dapat menurunkan tekanan 

darah secara efektif. Tujuan: Mengetahui hubungan aktivitas fisik 

dengan variabilitas tekanan darah pada lansia di Klinik Anugrah 

Kenteng Nogotirto Gamping Sleman D.I. Yogyakarta. Metode: 

Penelitian kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross 
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sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik non probabilty sampling dengan total sampling sebanyak 57 

responden. Instrumen kuesioner Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ) dengan cronbach’s alpha 0,75, 

kuesioner karakteristik responden, dan sfigmomanometer.  Uji statistik menggunakan spearman rank. Hasil: 

Terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dan variabilitas tekanan darah pada lansia. Hasil uji 

statistik p-value 0,014 dan r hitung 0,323. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara aktivitas fisik dan variabilitas 

tekanan darah pada lansia di klinik Anugrah, Kenteng, Nogotirto, Gamping, Sleman, D.I. Yogyakarta dengan tingkat 

keeratan hubungan rendah. Tenaga kesehatan disarankan mendorong lansia dengan hipertensi untuk melakukan 

aktivitas fisik secara rutin sebagai bagian dari pengendalian tekanan darah. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi 

perawat dalam mengembangkan edukasi dan intervensi untuk meningkatkan aktivitas fisik pada lansia. 

 

Kata kunci: aktivitas fisik; hipertensi; lansia; tekanan darah; variabilitas 

 

PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang dapat menyebabkan 

penyakit jantung koroner, gagal jantung kongestif, stroke, gagal ginjal dan masalah mata (Mufidah dkk., 

2024). Hipertensi merupakan penyakit yang umum terjadi, terutama pada kalangan lanjut usia atau 

lansia (Ariyanti dkk., 2020). Tekanan darah pada lansia dikaitkan dengan proses penuaan yang terjadi 

pada tubuh dan umumnya tidak menimbulkan gejala tertentu. Penting bagi lansia untuk 

memperhatikan tekanan darah mereka, agar tidak terjadi peningkatan tekanan darah yang dapat 

menyebabkan komplikasi serius (Sartika dkk., 2020). Prevalensi hipertensi meningkat tajam sejak 

dasawarsa lalu dan akan terus meningkat, dua pertiga penderita hipertensi berada di negara-negara 

yang ekonominya sedang berkembang (Amelia dkk., 2023). Data WHO melaporkan sekitar 1,13 miliar 

penduduk dunia menderita hipertensi atau satu dari tiga orang dewasa. Jumlah tersebut diperkirakan 

meningkat menjadi 1,5 miliar pada tahun 2025, dengan sekitar 10,44 juta kematian setiap tahun akibat 

hipertensi dan komplikasinya. Sehingga hipertensi dikenal sebagai the silent killer karena sering tidak 

menimbulkan gejala hingga terjadi komplikasi serius (Telaumbanua & Rahayu, 2025). 

Berdasarkan sumber informasi Kemenkes RI pada tahun 2018, jumlah kasus hipertensi terbanyak 

pada rentang umur ≥ 60 tahun (Sumarta, 2020). Hipertensi merupakan gangguan sistem kardiovaskuler 

yang paling umum dan menjadi salah satu penyakit paling sering secara global, dengan kejadian sekitar 

1 diantara 4 laki-laki dan 1 diantara 5 perempuan mengalami hipertensi. Secara nasional hasil Riskesdas 

2022 menunjukkan bahwa jumlah penduduk dengan tekanan darah tinggi sebesar 801 kasus. Angka 

kejadian ini perempuan (36,85%) lebih tinggi dibanding dengan laki-laki (31,34%), hal ini disebabkan 

karena di usia ini umumnya pada perempuan sudah mengalami menopause, kondisi menopause inilah 

yang membuat perempuan lebih rentan mengalami hipertensi (Kementerian Kesehatan RI, 2022). 

Berdasarkan Laporan Survailans Terpadu Penyakit Rumah Sakit di D.I. Yogyakarta pada tahun 

2021, tercatat kasus baru hipertensi 8.446 kasus rawat inap (ranap) dan 45.115 kasus rawat jalan 

(rajal). Jumlah estimasi keseluruhan penderita hipertensi berusia ≥ 15 tahun 251.100 kasus. Kejadian 

ini menempatkan DIY pada urutan ke-4 sebagai provinsi dengan kasus hipertensi yang tinggi (Dinas 

Kesehatan DIY, 2022). Sedangkan di kabupaten Sleman sepanjang Tahun 2019 kasus hipertensi sebesar 

80.711 kasus (Dinas Kesehatan DIY, 2022). Dari data laporan bulanan di klinik Anugrah Kenteng, 

Nogotirto, Gamping Sleman D.I. Yogyakarta dari bulan Agustus Oktober 2023, rata-rata terdapat 20-30 

kasus hipertensi tiap bulannya. Menurut petugas Klinik Anugrah hal ini disebabkan sebagian lansia yang 

berobat jarang melakukan aktivitas fisik dengan teratur di rumah. 

Hipertensi dapat disebabkan karena beberapa faktor diantaranya adalah faktor genetik, umur, 

obesitas, diet tinggi natrium, peningkatan konsumsi alkohol, dan kurangnya aktivitas fisik (Purwono 

dkk., 2020). Beberapa penelitian menemukan hubungan aktivitas fisik yang rendah meningkatkan risiko 

kejadian hipertensi pada lansia (Harsismanto dkk., 2020). Aktivitas fisik yang dilakukan secara cukup 
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dan teratur merupakan salah satu intervensi nonfarmakologis yang efektif dalam menurunkan tekanan 

darah pada penderita hipertensi, karena latihan fisik yang teratur dapat meningkatkan kekuatan dan 

efisiensi kerja otot jantung sehingga jantung mampu memompa darah dalam jumlah lebih besar dengan 

usaha yang minimal (Widiyono dkk., 2022). Hal ini berakibat kerja jantung menjadi lebih ringan 

sehingga hambatan pada dinding arteri berkurang, dengan demikian tekanan darah akan mengalami 

penurunan. Oleh karena itu, penderita hipertensi dianjurkan untuk beraktivitas fisik secara teratur 

(Sumarta, 2020). Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya hanya mengkaji hubungan aktifitas 

dengan kejadian atau tingkat hipertensi, sedangkan penelitian yang berfokus mengevaluasi 

hubungannya dengan variabilitas tekanan darah pada lansia masih terbatas, terutama pada tingkat 

pelayanan kesehatan primer di Indonesia. Padahal variabilitas tekanan darah terutama pada lansia 

merupakan indikator penting berkaitan dengan risiko komplikasi kardiovaskular dan luaran klinis pada 

pasien hipertensi (Husaini dkk., 2024).  

Sejalan dengan hal tersebut peran keluarga penting untuk mendampingi dalam setiap kegiatan 

dan pengobatan pasien hipertensi (Primasari dkk., 2022), keluarga akan berperan penting dalam 

pendampingan selama terapi di fasilitas kesehatan dalam hal ini terapi dilakukan di klinik maupun di 

rumah. Upaya ini sejalan dengan kebijakan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melalui  

Transformasi Layanan Primer yang menekankan penguatan upaya promotif dan preventif, skrining 

faktor risiko penyakit tidak menular, pemberdayaan masyarakat, serta pengelolaan penyakit kronis 

secara berkesinambungan melalui pendekatan keluarga dan pelayanan kesehatan primer (Husaini dkk., 

2024). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Desember 2023 di Klinik 

Anugrah Kenteng Nogotirto Gamping Sleman D.I. Yogyakarta, didapatkan bahwa sebagian besar lansia 

dengan hipertensi yang berobat ke Klinik Anugrah kurang melakukan aktivitas fisik. Dari data catatan 

pasien saat berobat, pasien lansia yang kurang aktivitas tekanan darahnya cenderung lebih tinggi 

dibandingkan dengan pasien lansia yang lebih aktif. Berdasarkan wawancara dengan beberapa pasien 

yaitu 7 orang pasien, menyatakan 3 pasien memiliki rutinitas yang tinggi dirumah seperti menyapu 

halaman, jalan santai selama 30 menit dan ngepel, memiliki tekanan darah yang stabil dan normal. 

Sedangkan 4 pasien memiliki kebiasaan duduk di teras, nonton TV dan jarang melakukan aktivitas fisik 

memiliki tekanan darah yang cenderung tinggi. Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah 

melaporkan bahwa aktivitas fisik berhubungan dengan kejadian hipertensi pada lansia, namun 

penelitian yang secara khusus mengevaluasi hubungan aktivitas fisik dengan variabilitas tekanan pada 

lansia di fasilitas kesehatan primer masih terbatas, terutama pada konteks pelayanan klinik di wilayah 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain karakteristik aktivitas fisik dan kondisi kesehatan lansia yang 

berbeda pada setiap wilayah sehingga hasil penelitian sebelumnya belum dapat digeneralisasikan. 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang hubungan aktivitas fisik terhadap variabilitas tekanan darah pada lansia di Klinik 

Anugrah Kenteng Nogotirto Gamping Sleman D.I. Yogyakarta. 

 

METODE 

Penelitian penelitian ini merupakan non-eksperimen yaitu penelitian kuantitatif yang bersifat 

korelasional. Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan waktu cross sectional. Tujuan 

rancangan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan variabilitas tekanan 

darah pada lansia. Sampel penelitian merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2019). populasi penelitian adalah semua lansia yang menderita hipertensi 

dan melakukan kunjungan selama satu bulan di Klinik Anugrah Kenteng Nogotirto Gamping Sleman D.I. 

Yogyakarta berjumlah 60 orang. Sehingga dilakukan teknik pengambilan sampel non-probabilty 
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sampling tipe total sampling. Metode total sampling merupakan teknik penentuan sampel dimana 

seluruh anggota populasi dijadikan sampel sebagai subyek penelitian (Prisusanti, 2020). Dalam 

penelitian ini jumlah sampel penelitiannya adalah sebanyak 57 orang, dikarenakan ada 3 responden 

yang tidak hadir melakukan pemeriksaan ke klinik. Penelitian ini dilaksanakan di Klinik Anugrah 

Kenteng Nogotirto Gamping Sleman D.I. Yogyakarta.  

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data primer. Data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada 

subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Instrumen penelitian berupa kuesioner karakteristik 

responden, kuesioner Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ) dengan Cronbach’s alpha 0,75, dan 

spigmomanometer. Kemudian data penelitian dianalisis menggunakan uji statistik spearman rank. 

Penelitian ini telah dilakukan etik penelitian (Ethical Clearance) di KEPK STIKES Guna Bangsa 

Yogyakarta pada tanggal 21 April 2024 dengan nomor 020/KEPK/IV/2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Univariat 

Data karakteristik responden dalam penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan karakteristik 

masing-masing variabel yang diteliti. Data karakteristik dalam penelitian ini mencakup usia, jenis 

kelamin, pendidikan terakhir, penghasilan per bulan, pekerjaan, riwayat hipertensi dalam keluarga, 

riwayat kebiasaan merokok dan konsumsi obat hipertensi. 

 

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden 

Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 
Usia 

45 – 59 tahun 
60 – 74 tahun 
75 – 90 tahun 

Jumlah 

 
37 
14 
6 

57 

 
64,9 
24,6 
10,5 
100 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

Jumlah 

 
22 
35 
57 

 
38,6 
61,4 
100 

Pendidikan Terakhir 
SD 
SMP 
SMA 
Sarjana 

Jumlah 

 
5 
6 

25 
21 
57 

 
8.7 

10,6 
43,9 
36,8 
100 

Pekerjaan 
Ibu rumah tangga 
Petani 
PNS 
Swasta 
Wiraswasta 

Jumlah 

 
16 
1 

13 
21 
6 

57 

 
28,1 
1,8 

22,8 
36,8 
10,5 
100 

Penghasilan perbulan 
≤ 3 juta rupiah 
> 3 juta rupiah 

Jumlah 

 
31 
26 
57 

 
54,4 
45,6 
100 

Riwayat hipertensi keluarga 
Ya 
Tidak 

Jumlah 

 
45 
12 
57 

 
78,9 
21,1 
100 
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Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 
Riwayat kebiasaan merokok 

Ya 
Tidak 

Jumlah 

 
7 

50 
57 

 
12,3 
87,7 
100 

Konsumsi obat hipertensi 
Ya 
Tidak 

Jumlah 

 
43 
14 
57 

 
75,4 
24,6 
100 

Sumber: Data primer, 2024 

Berdasarkan tabel 1 diketahui berdasarkan karakteristik usia tertinggi pada rentang usia 45-59 

tahun sebanyak 37 responden (64,9%) dan mayoritas adalah perempuan sebanyak 35 responden 

(61,4%) sedangkan laki-laki sebanyak 22 responden (38,6%). Sejalan dengan penelitian Kardiyudiani 

dkk., (2024), sebagian besar responden yang mengalami hipertensi berusia > 45 tahun dan perempuan. 

Hal ini menunjukkan bahwa hipertensi dapat meningkat seiring bertambahnya usia, seiring berjalannya 

waktu pembuluh darah arteri akan kehilangan elasitasnya dan refleks baroreseptor juga berkurang 

sehingga akan menyebabkan pembuluh darah arteri menyempit dan menjadi kaku serta beresiko 

mengakibatkan tekanan darah meningkat (Singh dkk., 2023). Kejadian hipertensi juga dikaitkan dengan 

perubahan gaya hidup (Primasari dkk., 2022). Pada usia ini umumnya angka kejadian hipertensi juga 

lebih tinggi pada perempuan dibanding laki-laki, karena pada perempuan sudah mengalami menopause 

dimana jumlah hormon estrogen menurun. Hormon ini sebelum menopause berperan dalam 

meningkatkan kadar kolesterol baik atau High Density Lipoprotein (HDL) (Kementerian Kesehatan RI, 

2022; Ernawati dkk., 2020).  

Sebagian besar responden adalah tamatan SMA sebanyak 25 responden (43,9%), hal ini  

mengindikasi bahwa hipertensi merupakan penyakit multifaktorial yang dipengaruhi oleh usia, faktor 

genetik, obesitas, pola makan, aktivitas fisik, kebiasaan merokok, konsumsi alkohol, serta kepatuhan 

terhadap pengobatan, sehingga tingkat pendidikan hanya merupakan salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi perilaku kesehatan, bukan faktor penyebab langsung hipertensi (Husaini dkk., 2024). 

mayoritas responden adalah pekerja swasta sebanyak 21 responden (36,8%), dan penghasilan 

responden perbulan sebagian besar dengan penghasilan ≤ 3.000.000 sebanyak 31 responden (54,4%). 

Pada riwayat hipertensi di keluarga dapat diketahui bahwa mayoritas responden memiliki riwayat 

hipertensi pada keluarga yakni sebanyak 45 responden (78,9%). Sebagian besar dari jumlah responden 

tidak memiliki riwayat kebiasaan merokok sebanyak 50 responden (87,7%). Hipertensi dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor yang tidak bisa dirubah dan yang bisa dirubah. Faktor 

yang tidak bisa dirubah antara lain seperti genetik, jenis kelamin dan usia. Yang bisa dirubah antara lain 

yaitu konsumsi garam, obesitas, kurangnya aktivitas atau olahraga, konsumsi alkohol atau merokok dan 

stress. Faktor risiko akan menjadi tinggi dengan riwayat keluarga yang menderita hipertensi, seseorang 

dengan orang tua yang menderita hipertensi akan mempunyai risiko dua kali lebih besar terkena 

hipertensi dalam keluarga (Widiyono dkk., 2022). 

Pada tabel 1 juga diketahui responden yang mengkonsumsi obat hipertensi sebanyak 43 

responden (75,4%) dan responden tidak mengkonsumsi obat hipertensi sebanyak 14 responden 

(24,6%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Amiruddin & Dwinata (2020) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara minum obat hipertensi dengan kejadian 

hipertensi tidak terkendali. Pada penderita hipertensi yang tidak minum obat hipertensi akan memiliki 

risiko lebih banyak terkena hipertensi tidak terkendali dibandingkan dengan penderita yang rutin 

minum obat hipertensi.  
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Tabel 2. Distribusi frekuensi aktivitas fisik 

Aktivitas Fisik Frekuensi Persentase (%) 

Berat 

Sedang 

Ringan 

22 

19 

16 

38,6 

33,3 

28,1 

Jumlah 57 100 

Sumber: Data primer 2024 

Pada tabel 2 menunjukkan sebagian besar responden memiliki tingkat aktivitas berat yaitu 

sebanyak 20 responden (35,1%) dan yang paling sedikit memiliki Tingkat aktivitas ringan yaitu 

sebanyak 16 (28,1%). 

 

Tabel 3. Distribusi frekuensi tekanan darah 

Tekanan Darah Frekuensi Persentase (%) 

Normal 

Hipertensi derajat 1 

Hipertensi derajat 2 

27 

20 

10 

47,4 

35,1 

17,5 

Jumlah 57 100 

Sumber: Data primer 2024 

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tekanan darah yang normal 

yaitu sebanyak 27 responden (47,4%), dan yang paling sedikit memiliki hipertensi derajat 2 yaitu 

sebanyak 10 responden (17,5%). 

 

Hasil Analisis Bivariat 
Table 4. Hubungan aktivitas fisik dengan variabilitas tekanan darah pada lansia 

Aktivitas 
Fisik 

Tekanan Darah 

Normal 
Hipertensi 
Derajat 1 

Hipertensi 
Derajat 2 

Total p-value 
Koefisien 
Korelasi 

n % n % n % n % 

0,014 0,323 
Berat 12 54,5 10 45,5 0 0,0 22 100 
Sedang 11 57,9 5 26,3 3 15,8 19 100 
Ringan 4 25,0 5 31,2 7 43,8 16 100 

Total 27 47,4 20 35,1 10 17,5 57 100 
Sumber: Data primer 2024 

Berdasarkan tabel 4, diketahui sebagian besar responden yang melakukan aktivitas fisik berat 

atau tinggi memiliki tekanan darah yang normal sebanyak 12 responden (54,5%). Hasil uji statistik 

dengan uji spearman rank didapatkan p-value 0,014 (≤ 0,05) dengan nilai r 0,323, maka dapat 

disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan variabilitas tekanan darah 

pada lansia di Klinik Anugrah Kenteng Nogotirto Gamping Sleman dengan tingkat keeratan hubungan 

rendah dan berpola positif. Semakin tinggi aktivitas fisik maka variabilitas tekanan darah semakin 

normal. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan variabilitas tekanan 

darah pada lansia di Klinik Anugrah Kenteng Nogotirto Gamping Sleman D.I. Yogyakarta. Hasil uji 

statistik uji spearman rank didapatkan p-value 0,014 (≤ 0,05) dengan nilai r 0,323, maka dapat 

disimpulkan bahwa hubungan aktivitas fisik dengan hipertensi menunjukkan hubungan yang rendah 
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dan berpola positif. Semakin tinggi aktivitas fisik maka tekanan darah semakin normal. Hasil uji statistik 

didapatkan ada hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan tekanan darah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumarta (2020) yang menyatakan bahwa 

ada korelasi antara aktivitas fisik dan tekanan darah sistolik dan diastolik, dan bahwa pasien hipertensi 

memiliki tekanan darah yang lebih rendah ketika mereka melakukan lebih banyak aktivitas fisik. 

Aktivitas fisik yang dimaksud meliputi aktivitas aerobik intensitas sedang, seperti berjalan kaki cepat, 

senam lansia, bersepeda, berenang, berkebun, serta aktivitas rumah tangga seperti menyapu, mengepel, 

dan berkebun yang dilakukan secara rutin (Sukron, 2024). Selain itu, latihan penguatan otot (resistance 

exercise) sebanyak dua kali per minggu serta latihan keseimbangan dan fleksibilitas juga dianjurkan 

bagi lansia untuk meningkatkan fungsi kardiovaskular dan menurunkan tekanan darah.  

Aktivitas fisik yang ringan dapat mempengaruhi terjadinya hipertensi (Marleni dkk., 2020). 

Semakin seseorang ringan dalam aktivitas fisik semakin tinggi risiko terjadinya hipertensi. Aktivitas 

fisik ringan adalah semua tindakan yang berhubungan dengan menggerakkan anggota tubuh 

(Wicaksono & Handoko, 2020). Aktivitas fisik ringan merupakan aktivitas dengan intensitas rendah 

yang memerlukan sedikit tenaga dan tidak menyebabkan peningkatan denyut jantung maupun 

frekuensi napas secara bermakna. Contohnya meliputi berjalan santai, peregangan, serta melakukan 

pekerjaan rumah tangga ringan. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Supriady & Schiff (2021) 

bahwa aktivitas yang serupa dengan gerakan atau latihan aerobik berguna untuk meningkatkan dan 

mempertahankan kebugaran serta ketahanan jantung dan paru, sebab dengan banyak aktivitas 

membuat otot-otot tubuh bekerja. Latihan-latihan aerobik yang dimaksud seperti berjalan, jogging dan 

bersepeda. Hubungan aktivitas fisik dengan hipertensi pada lansia dikarenakan semakin lansia kurang 

aktif secara fisik maka semakin besar risiko terkena hipertensi, pada orang yang kurang aktivitas fisik 

memiliki risiko 3,095 kali lebih besar dibandingkan pada lansia yang memiliki aktivitas fisik cukup 

(Sukron, 2024). 

Kehidupan modern saat ini serta diet asupan kalori lebih banyak terutama dari makanan cepat 

saji dan kurangnya aktivitas fisik adalah menjadi salah satu tantangan terbesar dalam kesehatan 

masyarakat. Riwayat hipertensi dalam keluarga menjadi faktor lain yang dapat mempengaruhi 

keterkaitan antara aktivitas fisik terhadap kejadian hipertensi (Lay dkk., 2020). Berdasarkan hasil 

penelitian dan kajian teori ini, bahwa melakukan aktivitas fisik secara teratur secara tidak langsung 

dapat membantu mengurangi dampak dari komplikasi hipertensi dan mengurangi peningkatan 

hipertensi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terhadap 57 responden tentang peran 

aktivitas fisik terhadap variabilitas tekanan darah pada lansia di Klinik Anugrah Kenteng Nogotirto 

Gamping Sleman D.I. Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa mayoritas tingkat aktivitas fisik pada lansia 

memiliki tingkat aktivitas fisik yang tinggi. Mayoritas lansia memiliki kecenderungan tekanan darah 

yang normal. Terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dan variabilitas tekanan darah 

pada lansia di klinik Anugrah, Kenteng, Nogotirto, Gamping, Sleman, D.I. Yogyakarta dengan tingkat 

hubungan rendah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan landasan 

untuk selalu menambah pengetahuan dan pemahaman dalam perawatan pasien lansia yang menderita 

hipertensi agar supaya rutin beraktivitas fisik. Selain itu, juga diharapkan dapat meneliti faktor-faktor 

lain seperti pengetahuan tentang hipertensi dan latar belakang keluarga pada lansia sehingga dapat 

ditentukan intervensi yang tepat pada penderita hipertensi. 
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